MENGENAL SATWA TIDAK DILINDUNGI
(SIMUNGIL BURUNG CINTA/ LOVEBIRD)

Burung cinta adalah satu burung dari sembilan jenis spesies genus Agapornis.
Mereka adalah burung yang berukuran kecil, antara 13 sampai 17 cm dengan berat 40
hingga 60 gram, dan bersifat sosial. Delapan dari spesies ini berasal dari Afrika, sementara

spesies burung cinta kepala abu-abu berasal dari Madagaskar.

Klasifikasi llmiah :

Kingdom: || Animalia Famili: Psittacidae
Filum: Chordata Subfamili: || Psittacinae
Kelas: Aves Bangsa: Psittaculini
Ordo: Psittaciformes Genus: Agapornis

Secara tradisional, lovebird terdiri dari tiga grup besar:

1. Grup dimorfic (berpenampilan fisik beda antara jantan dan betina): Madagascar,

Abyssinia dan Red-headed Lovebird
2. Grup menengah: Peach-faced Lovebird

3. Grup kacamata: Black-Masked, Fischer's, Liliane (Nyasa) dan Black-cheeked Lovebirds
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Burung lovebird merupakan burung sosial. Di alam bebas, burung ini hidup
berkelompok. Setiap kelompok terdiri dari 5-20 ekor. Burung dewasa hidup berpasangan.
Disebut “love bird” atau “burung cinta” karena burung ini baru berpisah dari pasangannya
bila salah satunya mati.

Burung dari genus Agapornis ini ukuran tubuhnya relatif mungil, bila dibanding
burung berparuh bengkok lainnya. Sedikit lebih besar dari burung parkit. Panjangnya sekitar
13-17 cm dengan bobot 30-60 gram. Burung lovebird bereproduksi dengan bertelur. Dalam
setiap kelahiran menghasilkan 3-6 telur. Lama pengeraman telur berkisar 22 hari. Anak-
anak burung akan meninggalkan sarangnya setelah 4-5 minggu sejak menetas.

Kondisi alam yang disukai burung lovebird adalah lahan kering dan iklim yang terik.
Burung ini bersarang di cabang-cabang pohon, lubang lumpur yang mengering dan lubang
pohon. Terkadang juga ditemukan di bangunan buatan manusia yang terdapat di tepi hutan
atau perkebunan.

Dalam penangkaran, burung lovebird bisa beradaptasi di berbagai kondisi iklim.
Penyebaran lovebird sebagai hewan peliharaan cukup meluas. Burung ini mudah dijinakan

dan dipelihara, bahkan bisa dilatih untuk atraksi.

Jenis burung lovebird

Ragam dan jenis burung lovebird sangat banyak. Apalagi kalau bila dilihat dari
turunan dan hasil silangannya. Namun bila dilihat dengan pendekatan ilmu taksonomi,
hanya terdapat 9 spesies burung lovebird

Delapan diantara sembilan spesies tersebut ditemukan di daratan benua Afrika
meliputi Anggola, Namibia, Kongo, Tanzania, Zambia, Zimbabwe, Etiopia, Malawi dan Afrika

Selatan. Satu spesies sisanya ditemukan di kepulauan Madagaskar. Berikut jenis-jenis

burung lovebird berdasarkan spesiesnya:

» Agapornis roseicollis, nama populernya “Peachfaced’ atau “muka salem”. Burung ini
dipercaya sebagai lovebird pertama yang berhasil didomestikasi. Tidak heran apabila
jenis ini paling banyak dibudidayakan. Persilangan muka salem melahirkan berbagai
mutasi warna yang menarik. Konon, ragam warnanya bisa mencapai 100.000 kombinasi.
Penyebarannya di wilayah barat daya Afrika.

» Agapornis personata, nama populernya “Masked lovebird” atau lovebird muka topeng.
Burung lovebird ini memiliki ciri kepala sampai leher berwarna hitam kecoklatan, seperti
mengenakan topeng. Hasil mutasi warna burung ini adalah gradasi biru dan biru muda,
sementara warna kepala dan lehernya tetap hitam kecoklatan. Penyebarannya meliputi
wilayah Tanzania.

» Agapornis fischeri. Burung lovebird fischeri memiliki ciri tubuh berwarna hijau, dari kepala

sampai dada kemerahan dengan gradasi hingga oranye, lingkar mata putih. Mutasi
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warna dari burung ini adalah fischeri biru dan albino. Wilayah penyebarannya di
Tanzania.

» Agapornis lilianae, nama populernya “Nyasa lovebird’. Burung lovebird nyasa memiliki
warna tubuh hijau, kepala sampai muka berwarna merah, bagian kerongkongan hingga
leher belakang berwarna kuning. Mutasi warna nyasa adalah biru dan lutino.
Penyebarannya meliputi Tanzania, Malawi dan Mozambik.

» Agapornis nigrigenis, nama populernya “Black-cheeked lovebird’ atau lovebird pipi hitam.
Warna tubuhnya hijau hingga hijau kekuningan terutama bagian bawah. Bagian pipi
berwarna hitam kecokelatan. Mutasi warna burung ini adalah hitam biru. Penyebarannya
meliputi Zambia dan Zimbabwe.

» Agapornis cana, nama populernya “Madagascar lovebird”. Burung lovebird madagaskar
memiliki tubuh yang relatif mungil, bobotnya sekitar 30-35 gram. Warna tubuh bagian
atas hijau dan bagian bawah hijau muda. Pada burung jantan, warna kepala hingga dada
abu-abu. Sedangkan pada betina berwarna hijau muda. Burung ini jarang ditangkarkan
karena keberadaannya terbatas. Penyebarannya hanya ada di Madagaskar.

» Agapornis taranta, nama populernya “Abyssinian lovebird”. Burung lovebird abesinia ini
dikenal juga dengan sayap hitam. Karena warna sayap bagian bawah kehitaman. Hampir
seluruh warna tubuh burung betina berwarna hijau hingga hijau muda. Sedangkan pada
jantan terdapat warna merah di muka bagian atas. Lingkar mata betina hijau dan jantan
merah. Mutasi warna burung ini kuning kecokelatan. Penyebarannya di daerah Etiopia.

» Agapornis Pullaria, nama populernya “Redfaced lovebird’ atau lovebird muka merah.
Sesuai namanya, burung lovebird muka merah ini memiliki dahi dan muka berwarna
merah. Pada burung betina dahi dan muka lebih oranye. Warna tubuh hijau hingga hijau
kekuningan dan kaki abu-abu. Burung ini sulit ditangkarkan. Penyebarannya meliputi
Afrika Barat dan Afrika Tengah.

» Agapornis Swindernia, nama populernya “Black-collared lovebird” atau lovebird kerah
hitam. Burung ini mempunyai kekhasan di daerah lehernya. Terdapat warna hitam
melingkar seperti kerah. Warna tubuhnya hijau hingga hijau kekuningan. Burung ini sulit

ditangkarkan. Wilayah penyebarannya Afrika tengah dan Afrika Barat.

Pengelompokkan populer Love Bird

Di Indonesia, banyak pehobi mengelompokkan burung ini ke dalam burung lovebird
berkacamata dan non-kacamata. Disebut berkecamata karena terdapat lingkaran berwarna-
warni disekeliling kelopak matanya. Warna lingkaran tersebut bisa berbeda-beda antara satu

jenis dengan jenis lainnya.



Burung lovebird berkacamata diminati oleh para pehobi yang berorientasi pada
keindahan dan warna tubuh. Lovebird berkacamata seringkali di namai berdasarkan
kekhasan warna tubuhnya. Karena burung ini memiliki silangan-silangan dengan warna-
warna yang khas. Seperti nama-nama lutino, cinnamon atau dilute.

Jenis burung yang digolongkan ke dalam lovebird berkacamata antara lain Fischeri,
Personata, Liliana dan Nigrigenis. Sisanya dikelompokkan ke dalam lovebird non-kacamata.
Tidak seperti lovebird berkacamata, burung lovebird non-kacamata biasanya tidak dinamai
berdasarkan kekhasan warna-warni tubuhnya. Karena hasil silangan dari lovebird non-
kacamata sangat banyak ragamnya. Di pasar Indonesia, jenis lovebird berkacamata di

hargai lebih mahal dibanding non-kacamata.

KARAKTER DASAR BURUNG LOVEBIRD

= Mudah beradaptasi, burung Lovebird sangat mudah menyesuaikan diri terhadap
perubahan lingkungan.

= Tukang teriak dan petarung. Apabila mendengar suara burung Lovebird lain atau melihat
burung sejenis, maka semangat tempurnya langsung berkobar.

= Birahi yang cenderung mudah naik. Burung ini sangat mudah naik birahinya, banyak
penyebab yang dapat membuat naiknya birahi pada burung jenis ini. Variasi pakan yang
kurang tepat, penjemuran yang berlebih atau melihat burung Lovebird lain dapat dengan
cepat menaikkan tingkat birahinya.

= Mudah jinak. Karena kemampuan beradaptasinya yang tinggi, maka burung ini mudah
jinak kepada manusia.

= Tidak mudah stres. Burung jenis ini sudah ratusan tahun ditangkarkan oleh manusia.

= Menyenangi lingkungan yang sejuk. Burung Lovebird sangat menyenangi suhu yang
sejuk.

= Burung Koloni dan berkelompok. Sebaiknya peliharalah beberapa ekor burung Lovebird
dalam satu rumah. Karena apabila burung ini sendirian, maka lama kelamaan burung

Lovebird akan jadi stres.

PEMILIHAN BAHAN BURUNG LOVEBIRD YANG BAIK

Ada beberapa hal penting yang harus diperhatikan dalam pemilihan bahan atau bakalan

pada burung Lovebird:

= Bentuk paruh, sebaiknya pilih bentuk paruh yang berpangkal lebar, tebal, besar, panjang
dan terlihat kokoh.



= Berkepala besar. Ini menandakan burung ini mempunyai mental tempur yang baik.

= Postur badan, pilihlah bahan yang berpostur sedang dengan panjang leher, badan dan
ekor serta kaki yang serasi. Jangan memilih bahan yang berleher dan berbadan pendek.
Sebaiknya juga pilihlah bahan yang berdada lebar.

= Sayap mengepit rapat dan kaki mencengkram kuat, ini menandakan bahan tersebut sehat.
Pilihlah Kaki yang besar dan terlihat kering. Warna kaki tidak berpengaruh terhadap mental
burung.

= Lincah dan bernafsu makan besar. Ini adalah ciri-ciri bahan yang bermental baik.

= Leher panjang padat berisi. Menandakan burung ini akan mengeluarkan power suara
secara maksimal.

= Bola mata besar dan bersih bersinar. Menandakan burung ini memiliki prospek yang cerah

apabila dijadikan burung lomba. Karena akan sangat gacor.

MAKANAN YANG SESUAI UNTUK BURUNG LOVEBIRD

= Bijian Mix. Kita dapat memberikan biji-bijian yang telah dicampur yang banyak dijual

dipasaran sebagai pakan utamanya.

= Sayuran segar. Burung Lovebird sangat menggemari sayuran dan buah segar seperti:

Apel, Pir, Anggur, Kangkung, Sawi Putih, Jagung Muda dan sayuran lainnya.



= Asinan. Untuk mencukupi kebutuhan kalsium, burung ini membutuhkan
asupan kalsium tambahan. Dapat diberikan tulang sotong untuk melengkapi

kebutuhan kalsium yang dibutuhkan.

Extra Fooding. Biji bunga Matahari, biji Fumayin, biji Kedelai, biji Kacang Merah dan biji
Kacang Hijau sangat digemari oleh burung ini untuk melengkapi kebutuhan vitamin, protein

dan menaikkan suhu tubuh serta meningkatkan sistem metabolisme didalam tubuhnya.

PERAWATAN HARIAN BURUNG LOVEBIRD

Perawatan harian untuk burung Lovebird relatif sama dengan burung berkicau jenis lainnya,

kunci keberhasilan perawatan harian yaitu rutin dan konsisten.

Berikut ini Pola Perawatan Harian dan Setingan Harian untuk burung Lovebird :

= Jam 07.00 burung diangin-anginkan di teras. Jam 07.30 burung dimandikan (karamba
mandi atau semprot, tergantung pada kebiasaan masing-masing burung).

= Bersihkan kandang harian. Ganti atau tambahkan Pakan dan Air Minum.

= Berikan Sayuran segar atau Buah.

= Penjemuran dapat dilakukan selama 30-60 menit/hari mulai pukul 08.00-11.00. Selama

penjemuran, sebaiknya burung dikelompokkan agar dapat melihat burung sejenis.



= Setelah dijemur, angin-anginkan kembali burung tersebut diteras selama 10 menit, lalu
sangkar dikerodong.

= Siang hari sampai sore (jam 10.00-15.00) burung dapat di Master dengan suara Master
atau burung Lovebird lain.

= Jam 15.30 burung diangin-anginkan kembali diteras, boleh dimandikan bila perlu.

= Kontrol Pakan, Air Minum, Sayuran segar.

= Jam 18.00 burung kembali dikerodong dan di perdengarkan suara Master selama masa
istirahat sampai pagi harinya.

= Variasi pemberian sayuran dan buah segar dan Extra Fooding kunci keberhasilan dalam
perawatan burung Lovebird.

= Asinan harus selalu tersedia didalam sangkar.

= Pengumbaran di kandang umbaran dapat dilakukan 4 jam perhari selama 4 hari dalam
seminggu.

= Berikan vitamin seminggu sekali saja.

Keuntungan budidaya lovebird karena prospek kedepan untuk lovebird sangat baik,

karena banyak yang menyukai warna dan suaranya, lovebird juga merupakan burung

kicauan yang berpotensi untuk dijadikan burung lomba.
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